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ABSTRAK 

 

Annisa Puspitaningrum 2023: “Penerapan Strategi Bermain Tebak Gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo”. 

Kata Kunci: Strategi bermain tebak gambar, pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

Pembelajaran di kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo utamanya mengguanakan cara atau strategi yang tepat dalam 

penerapan pembelajaran. Kelas II adalah tahap awal bagi anak mengenal hal-hal 

sifatnya logis, sehingga pembelajaran dituntut membuat anak nyaman dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan 

Penerapan strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo?. (2) Bagaimana 

pelaksanaan Penerapan strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo?. (3) 

Bagaimana evaluasi Penerapan strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo? 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk menjelaskan perencanaan Penerapan 

strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. (2) Untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan Penerapan strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. (3) 

Untuk mendeskripsikan evaluasi Penerapan strategi bermain tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo adalah 1) 

Perencanaan penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk meliputi guru menerapkan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan membuat RPP dan Silabus terlebih 

dahulu, selanjutnya guru menyiapkan materi yang sesuai, kemudian menyiapkan 

media, alat dan bahan. Setelah alat dan bahan telah ditentukan, maka guru juga 

menyiapkan langkah-langkah kerjanya. Dan guru juga menyiapkan lembar kerja 

untuk siswa agar mengetahui sejaumana pemahaman di dalam pembelajaran. 2) 

pelaksanaan penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia meliputi empat tahapan kegiatan diantaranya: kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, Penggunaan strategi tebak gambar pada pembelajaran, dan kegiatan 

penutup. 3) evaluasi penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran bahasa 
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Indonesia meliputi dua tahap diantaranya: a) Tes tertulis (tes hasil) berbentuk 

soal-soal, isian singkat dan mengerjakan soal- soal yaitu uraian (essay) atau 

subjektif dengan tes uraian terbatas dan bentuk objektif yaitu dengan tipe 

menjodohkan seperti halnya menggunakan permainan strategi tebak gambar. dan 

b) Non tes (tes proses) dilih dari sikap siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran. Teknik penilaian ini pada umumnya untuk menilai kepribadian 

anak secara menyeluruh meliputi sikap, tingkah laku, sifat, sikap sosial dan lain-

lain yang berhubungan dengan kegiatan belajar dalam pendidikan, secara baik 

individu maupun secara kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang terletak di pemukiman pedesaan dan 

dikelilingi dengan persawahan, madrasah ini tidak kalah saing dengan 

lembaga pendidikan yang lain yang berada di kabupaten Probolinggo. 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan ini berlokasi di desa Lemah Kembar 

Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo yang bernaung dibawah 

yayasan Pondok Pesantren Bani Rancang. Mutu pelaksanaan dan 

pengembangan pembelajaran pendidikan di madrasah ini sudah baik dan 

guru sangat berperan aktif didalamnya. 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo mayoritas 

siswanya terbiasa menggunakan bahasa daerah yakni bahasa Madura, 

peneliti disini tertarik meneliti di lembaga ini karena suatu tantangan bagi 

peneliti untuk mengajarkan siswa yang dari bahasa Madura nantinya juga 

lancar dalam berbahasa dan berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia. 

Pembelajaran di kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo utamanya mengguanakan cara atau strategi yang tepat dalam 

penerapan pembelajaran. Kelas II adalah tahap awal bagi anak mengenal 

hal-hal sifatnya logis, sehingga pembelajaran dituntut membuat anak 

nyaman dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

1 
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Guru kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

menggunakan strategi-strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

dikelas. Strategi ini dinilai tepat untuk diterapkan di kelas bawah, agar 

siswa tidak merasakan jenuh didalam pembelajaran. 

Pendidik adalah orang yang paling dekat dengan siswa. Untuk 

mendampingi dalam kegiatan sekolah  anak-anak didampingi oleh orang 

ahli dan mengerti tentang psikologi anak, sehingga memberikan 

kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakan sendiri 

dunianya melalui berbagai pelajarannya.
1
  

Pembelajaran adalah porses pemberian pengetahuan dari pendidik 

ke peserta didik, pembelajaran yang baik yaitu apabila sesuai dengan 

kondisi dari peserta didik, seperti kondisi lingkungan keluarga, kondisi 

lingkungan sekolah, dan kondisi lingkungan masyarakat. Hal ini juga 

berpengaruh pada strategi pembelajaran yang digunakan di kelas, seorang 

pendidik tentunya harus mengetahui tentang strategi-strategi yang tepat 

dan sesuai untuk diterapkan dalam setiap pembelajaran. Sedangkan 

menurut Djahiri dalam proses pembelajaran prinsip utamanya adalah 

adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa 

(fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehidupannya saat 

ini dan di masa yang akan datang (life skill).2 

Sementara itu, tujuan pengajaran bahasa Indonesia dan sastra 

Indonesia di sekolah yaitu menumbuhkan keterampilan, rasa cinta, dan 

                                                           
1
 Abdullah idi, Sosiologi Pendidikan (Individu Masyarakat, dan Pendidikan), (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), 23. 
2
 Djahiri, Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 287 
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penghargaan para siswa terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai bagian 

dari budaya warisan leluhur. Dengan demikian tugas guru atau pendidik tidak 

hanya memberi pengetahuan (aspek kognitif), tetapi juga keterampilan (aspek 

psikomotorik) dan menanamkan rasa cinta (aspek afektif), baik melalui 

kegiatan di dalam kelas ataupun diluar kelas. Disamping itu pembelajaran 

bahasa indonesia juga meningkatkan kemampuan berfikir, bernalar, dan 

kemampuan memperluas wawasan, untuk menerimanya dan mudah 

berinteraksi dengan lingkungan masyarakat.3 

Kebijakan bahwa kegiatan pembelajaran di SD/MI harus didasarkan 

pada Permendikbud No. 32 Tahun 2013 Pasal 19 Ayat (1) yang 

menyebutkan; “Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik”.
4
 Pada aspek ini pembelajaran yang tepat menggunakan strategi 

tebak gambar dapat memberikan kesempatan pada siswa untukmelatih 

berfikir, melatih keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat jawaban 

meski jawabannya belum tentu benar. 

Menurut Undang- undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I (1) bahwa: 

                                                           
3
 M Rohimah Noor, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 

76. 
4
 PP No No. 32 Tahun 2013 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.
5
 

 

Maka dari itu strategi tebak gambar sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, agar dikemudian hari anak tidak 

mengalami kegagalan dalam berbahasa, maka dari itu sudah seharusnya 

seorang guru dapat menyampaikan strategi yang praktis dan 

menyenangkan dalam mengembangkan peserta didik di pembelajaran 

bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru, strategi tebak gambar adalah 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif bagi anak didik, maka dari itu 

berdasarkan yang tertera di atas, meskipun masih banyak guru yang belum 

menerapkan strategi tebak gambar dalam pembelajaran dengan baik. 

Dalam hal ini media yang akan digunakan dalam strategi ini berupa 

gambar-gambar yang dibutuhkan dalam penerapan strategi ini.
6
 

Adapun dalam Islam Allah s.w.t berfirman dalam surah al-„Ankabut 

ayat 64: 

 

 

Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 

main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, 

kalau mereka mengetahui.
7
 

                                                           
5
 Sekretariat Negara RI, Undang- Undang No 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Permata Press, 2012), 2. 
6
 Ayu Sinta Dewi, Penerapan Strategi tebak kata berbantuan media kartu bergambar untuk 

meningkatkan perkembangan bahasa lisan, jurnal pendidikan guru pendidikan anak usia dini, 

volume 3 no. 1 (2015). 
7
 Al-Qur‟an. Kementerian Agama. Jakarta, 16: 43. 
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa hidup manusia di dunia ini 

adalah hanya sekadar senda gurau dan permaianan, ibarat anak-anak yang 

bermain di arena permainan, yang sifatnya hanya sementara. 

Ada beberapa prinsip permainan berdasarkan perilaku anak, yaitu 

antara lain: permainan adalah sesuatu yang menyenangkan, di luar dari 

peristiwa sehari hari. Permainan adalah sarana bereksperimen dalam 

berbagai hal, terbuka tanpa batas. Permainan adalah sesuatu yang aktif dan 

dinamis, tidak statis sehingga tidak terbatas ruang dan waktu. Permainan 

juga berlaku bagi setiap anak di sepanjang zaman, memiliki konteks 

hubungan sosial dan spontan, bermain juga sebagai sarana komunikasi 

dengan teman sebaya dan lingkungan.
8
 

Permainan tebak gambar adalah permainan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dimana satu anggota kelompoknya menjadi juru 

gambar dan anggota yang lain menebak gambar dari kartu yang 

ditunjukkan oleh penyuluh. Permainan tebak gambar bukan sekedar 

bermain, tetapi dalam permainan ini anak-anak juga dapat belajar, bahwa 

pembelajaran secara praktek langsung dengan media eksperimen lebih 

memberikan kesan semangat anak untuk belajar sambil bermain yang 

menyenangkan. Sehingga permainan tebak gambar ini dapat membentuk 

                                                           
8
 Paudia, J. P. Pengaruh Bermain Outdoor dan Kegiatan Finger Painting Terhadap Kreativitas 

Anak Usia Dini, Volume 1 No. 1 2011, 59. 
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karakter aspek perkembangan bahasa dalam peningkatan perbendaharaan 

kata anak.
9
 

Dari penulisan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Penerapan strategi bermain tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo.” 

B. Fokus penelitian 

Fokus penelitian Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan Penerapan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Penerapan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo? 

3. Bagaimana evaluasi Penerapan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

                                                           
9
 Dian Ratna Fitriastuti (2019), “Efektifitas Gambar Dalam Meningkatkan Pengetahuan Dan Sikap 

Siawa Kelas Iv Terhadap Karir Gigi Di SDN 01,02 ,03 Bandengan” (Skripsi) (UNES) Diakses 

Tanggal 30 Mei 2023 Pukul 21.00 WIB. 
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1. Untuk menjelaskan perencanaan Penerapan strategi tebak gambar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Penerapan strategi tebak 

gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi Penerapan strategi tebak gambar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Penerapan strategi bermain tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai bahan untuk 

menambah pengetahuan tentang penelitian serta penulisan karya 

ilmiah yang baik dan sekaligus sebagai pedoman dalam melaksanakan 

tugas sebagai peneliti. 

2. Bagi lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, penelitian ini 

memperkaya ilmu pengetahuan intelektual dalam mengembangkan 

tradisi pemikiran di UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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3. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan, sebagai bahan rujukan 

dalam mengambil keputusan dalam semua kegiatan belajar mengajar. 

 

E. Definisi Istilah 

Untuk memeberikan arahan serta menghindari timbulnya 

kesalahfahaman dalam menginterpretasikan isi daripada tulisan ini, maka 

penulis terlebih dahulu akan menjelaskan arti dari masing-masing kata 

yang mendukung tulisan ini. adapun kata yang perlu didefinisaikan dari 

judul penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penerapan Strategi Tebak Gambar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan penerapan 

adalah suatu perbuatan yang mempraktekkan suatu teori, metode, 

konsep, ide, dan hal lain untuk suatu kepentingan yang diinginkan 

oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya. 

Tebak gambar adalah  permainan melatih otak, dimana kumpulan  

gambar di susun sehingga  bisa menimbulkan sebuah kosa kata baru  yang 

di adaptasi dari istilah sehari-hari,  ungkapan unik dan lucu ataupun berupa 

isu  yang sedang terjadi. 

b. Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan di sekolah meliputi 

keterampilan berbahasa dan kemampuan bersastra. Keterampilan 

berbahasa menuntut adanya pengetahuan dan pengalaman dalam 
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berbahasa maupun nonkebahasaan. Demikian pula pengetahuan 

berbahasa belum dianggap lengkap kalau belum dibarengi dengan 

dengan pengalaman berbahasa. Pengalaman berbahasa hanya didapat 

melalui latihan yang intensif yang dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada diri seseorang. 

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Kegiatan 

menyimak dan berbicara merupakan proses alamiah, sedangkan 

kegiatan membaca dan menulis merupakan keterampilan yang didapat 

melalui proses pendidikan. Keempat keterampilan berbahasa tersebut 

saling berkaitan satu sam lain, sedangkan kemampuan bersastra 

terintegrasi dalam keterampilan berbahasa. Empat keterampilan 

berbahasa dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Keterempilan Menyimak. 

Menyimak merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia sehari-hari baik 

di lingkungan formal maupun informal. Menyimak merupakan 

keterampilan berbahasa yang paling mendasar di antara empat 

keterampilan berbahasa lainnya. Menyimak sangat dekat 

maknanya dengan mendengar dan mendengarkan. 

Kegiatan menyimak merupakan proses alamiah yang dilalui 

oleh seseorang melalui alat pendengaran, yaitu telinga. Pada 

dasarnya menyimak sangat erat hubungannya dengan berbicara, 
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dapat kita lihat bahwa keberhasilan proses menyimak informasi 

juga tidak lepas dari kelihaian pembicara menyampaikan 

informasi. 

2. Keterampilan Berbicara. 

Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 286) menyatakan bahwa 

ada beberapa konsep dasar yang harus dipahami oleh pengajar 

sebelum mengajarkan bahasa kedua dengan model 

pembelajaran keterampilan berbicara, yaitu: 

a. Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan 

resiprokal. 

b. Berbicara adalah proses berkomunikasi individu. 

c. Berbicara adalah ekspresi kreatif. 

d. Berbicara adalah tingkah laku. 

e. Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman. 

f. Berbicara merupakan sarana memperluas cakrawala. 

g. Berbicara adalah pancaran pribadi. 

3. Kerampilan Membaca. 

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. 

Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang 

tertulis semata-mata. Membaca sering kali dianggap sebagai 

kegiatan yang pasif. Sebenarnya pada peringkat yang lebih 

tinggi, membaca bukan sekedar memahami lambang-lambang 

tertulis, melainkan berarti pula memahami, menerima, 
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menolak, membandingkan, dan meyakini pendapat-pendapat 

yang dikemukakan oleh pengarang. 

Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 246) menyatakan 

bahwa membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan 

makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan 

tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, 

seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses 

mental dalam system kognisinya. 

Kemampuan membaca dan menyimak sama-sama 

tergolong ke dalam kemampuan aktif-reseptif, tetapi berbeda 

cara penyampaiannya. Kemampuan menyimak dipergunakan 

untuk mengukur kemampuan memahami bahasa lisan, 

sedangkan kemampuan membaca untuk bahasa tulis. 

4. Keterampilan Menulis. 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang berada 

pada tataran paling tinggi. Menulis merupakan menurunkan 

atau melaukiskan lambanglambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa oleh seseorang sehingga orang 

lain dapat membaca lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan penerapan strategi  

tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah mempraktekkan 
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permainan untuk menebak  gambar yang dimaksud dengan ciri-ciri yang 

dibacakan ole guru pada pada materi pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematiaka pembahasan dalam penelitian ini agar tidak keluar 

dari pedoman penulisan yang telah ditentukan dan agar lebih terstruktur 

susunannya, maka perlu dipaparkan gambaran sistematiaka pembahasan 

antara lain:  

Bab satu, berisi kontek penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab dua, kajian kepustakaan dipaparkan kajian terdahulu serta 

literatur yang berhubungan dengan skripsi.  

Bab tiga, metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  

Bab empat, bab ini merupakan penyajian data dan analisis terhadap 

datadata yang berkenaan dengan skripsi. Bab ini meliputi: gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan selama 

melakukan penelitian.  

Bab lima, penutup atau kesimpulan pada bab ini berisi kesimpulan 

dan saran-saran dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB II  

  KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu  

Penelitian penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Yuliani, 2020: Implementasi Metode Tebak Kata Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah 

Serut 06 Tahun Pelajaran 2019/2020
10

 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian ini adalah (a) Prosedur dalam implementasi metode tebak kata 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Serut 06 adalah pada tahap awal 

pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai, lalu guru 

menyuruh siswa berdiri berpasang pasangan, salah satu siswa diberi kartu 

yang nanti dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya 

diberi kartu yang isinya tidak boleh dibaca  kemudian ditempelkan di dahi, 

(b) Metode tebak kata merupakan salah satu metode yang dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa. Metode ini dapat 

menciptakan interaksi timbal balik yang sangat sesuai untuk pembelajaran 

keterampilan berbicara, sehingga memungkinkan siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara. Mengenai pelaksanaan metode tebak 
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kata dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas I 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Serut 06 tahun pelajaran 2019/2020 

dilakukan secara individu maupun berpasangan (kelompok), (c) Metode 

tebak kata dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas I 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah Serut 06 karena metode tebak kata 

mempunyai banyak kelebihan di antaranya selain dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam bernalar, juga meningkatkan keterampilan 

berbicara anak. Semakin anak mampu menjawab deskripsi dalam kartu 

kata maka keterampilan anak dalam berbicara juga akan semakin 

meningkat 

2. Raden Ali Syahied, 2015 Penerapan Teknik Permainan Tebak Gambar 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Sumber Daya Alam Di 

Kelas IV Universitas Pendidikan Indonesia.
11

 

Hasil penelitian ini adalah Teknik permainan tebak gambar ini 

sangat cocok dan sangat interaktif bagi siswa dan guru karena siswa dan 

guru dapat bermain sambil belajar, tapi teknik ini hanya bisa di pakai di 

kelas tinggi di mana siswa di kelas tinggi bisa berpikir luas di banding 

siswa di kelas rendah. Jadi teknik ini hanya bisa di terapkan di kelas tinggi 

dengan penjelasan yang detail dan terus di pantau oleh guru kelas. Data 

yang di dapat pada pra siklus 48,85%, dimana data ini menjelaskan 

kurangnya siswadalama memahami materi sumber daya alam. Setelah itu 

dilaksanakan siklus I dengan hasil 67,50%, pada siklus ini siswa bertahap 
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 Raden Ali Syahied, 2015 Penerapan Teknik Permainan Tebak Gambar Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Tentang Sumber Daya Alam Di Kelas IV Universitas Pendidikan Indonesia 
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mulai memahami meski belum maksimal dan masih ada yang belum 

paham tapi di dapat nilai yang lumayan meningkat, dan pada siklus II di 

dapat hasil 71,71% hasil yang di dapat pada siklus II ini cukup memuaskan 

di mana hamper semua siswa sudah paham pada materi sumber daya alam 

di kelas. dan pada siklus III rata rata nilai yang di dapat sangat bensar di 

mana keseluruhan siswa mendapat nilai di atas standar nilai yang ada yaitu 

81,28. 

3. Iliyah Wulan Sari, 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Berbantuan Media Permainan Tebak Gambar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas III SD
12

 

Hasil penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing dengan memadukan media permainan tebak gambar 

agar memudahkan siswa untuk lebih paham akan isi materi, menjadikan 

siswa lebih kreatif, aktif, dan bermakna bagi siswa. Penerapan model dan 

media pembelajaran ini dapat berpengaruh bagi siswa untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan secara berkelompok serta berguna 

untuk melatih kesiapan, kemandirian, tanggungjawab, rasa percaya diri, 

dan kerjasama antar siswa dalam lingkup kelompok belajar. 

Dari hasil penelitian ini  tentang Penerapan strategi bermain tebak 

gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah 
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 Iliyah Wulan Sari, 2022 Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media 

Permainan Tebak Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III SD. 
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Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo lebih menekankan pada 

perencanaan, pelaksaaan, dan evaluasi, yang digukan pada penelitian ini. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama dan judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Yuliani, 2020: Implementasi 

Metode Tebak Kata Dalam 

Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Pada Siswa Kelas I 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah 

Serut 06 Tahun Pelajaran 

2019/2020 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

permainan 

tebakan dalam 

pembelajaran 

b. Menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif. 

a. Fokus penelitiannya 

yaitu pada 

keterampilan berbicara 

b. Penelitian ini 

membahas tentang 

peningkatan tebak kata 

2 Raden Ali Syahied, 2015 

Penerapan Teknik Permainan 

Tebak Gambar Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Tentang Sumber Daya 

Alam Di Kelas IV Universitas 

Pendidikan Indonesia 

a. Penelitian ini 

sama-sama 

tentang 

permaianan tebak 

gambar 

 

a. Menggunakan jenis 

penelitian tindakan 

kelas 

b. Penelitian ini 

sampelnya 

menggunakan kelas 4 

3 Iliyah Wulan Sari, 2022. a. Penelitian ini a. Penelitian ini 
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Pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Berbantuan 

Media Permainan Tebak 

Gambar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas III SD. 

sama-sama 

meneliti tentang 

permaianan tebak 

gambar 

 

subjeknya yaitu siswa 

kelas III SD. 

 

Posisi peneliti pada penelitian ini adalah peneliti lebih menekankan 

pada metode penelitian kualitatif dengan fokus penelitian perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pada Penerapan strategi bermain tebak gambar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo.  

B. Kajian Teori 

Adapun kajian teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti yaitu Penerapan strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo : 

1. Strategi Tebak Gambar 

a. Pengertian Tebak Gambar 

Tebak gambar merupakan penyajian visual dua demensi yang 

memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan 

mengenai kehidupan sehari- hari, pristiwa atau benda. 
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Sedangkan media visual dapat memperlancar pemahaman 

(misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat 

ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang 

bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk 

meyakinkan terjadinya proses informasi. 

Bentuk visual bisa berupa (a) gambar representasi seperti 

gambar, lukisan, atau foto yang menunjukan bagaimana tampaknya 

suatu benda, (b) diagram, melukiskan hubungan-hubungan konsep, 

organisasi, dan struktur isi materi (c) peta yang menunjukkan 

hubungan-hubungan ruang antara unsur-unsur dalam isi materi, (d) 

grafik seperti tabel, grafik, dan chart (bagan) yang menyajikan 

gambaran atau kecenderungan data atau antara hubungan seperangkat 

gambar atau angka-angka.
13

 

Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai menyimpulkan bahwa 

strategi tebak gambar adalah media yang mengkombinasikan fakta dan 

gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata- 

kata dengan gambar. 

Gambar adalah pengantar pesan antara pengirim dan penerima 

pesan yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensi 
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 Azhar Arsyad, Media Pembalajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 91 
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sebagai hasil dari perasaan dan pikiran. Dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa, media gambar sebagai landasan untuk 

merangsang siswa mau berbicara, menulis dan berkarya.
14

 

Secara umum menurut Basuki dan Farida strategi tebak gambar 

merupakan:  

a) Mengembangkan kemampuan visual.  

b) Mengembangkan imajinasi anak.  

c) Membantu meningkatkan kemampuan anak terhadap hal- 

hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin 

dihadirkan didalam kelas.  

d) Meningkatkan kreativitas anak.  

Strategi tebak gambar merupakan alat bantu pembelajaran yang 

dipakai dalam rangka mengefektifkan interaksi guru dengan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Dengan bantuan gambar siswa akan 

mendapat kerangka berfikir untuk menulis dan berbicara. Bahan 

pembelajaran pun akan lebih mudah di pelajari dan dipahami siswa.
15

 

b. Langkah- langkah strategi Tebak Gambar  

a) Guru mempersiapkan gambar- gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. .  

b) Guru memberi petunjuk cara bermain..  

c) Guru membentuk siswa menjadi 2 kelompok 

                                                           
14

 Aqib, Model- Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 29. 
15

 Aqib, Model- Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif),30. 
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d) Masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. 

e) Guru membacakan materi dari jawaban gambar dibelakangnya. 

f) Jika siswa tepat menebak gambar siswa mendapat nilai 

tambahan atau reward.
16 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran 

wajib bagi seluruh peserta didik disemua jalur dan jenjang 

pendidikan formal. Namun, pembelajaran bahasa Indonesia 

seharusnya dikelola dengan sistem yang utuh dan menyeluruh.
17

 

Pembelajaran Bahasa diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan pebelajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun 

tulis.Hal ini relevan dengan kurikulum 2013 bahwa kompetensi 

belajar Bahasa diarahkan ke dalam empat sub aspek, yaitu 

membaca, berbicara, menyimak, dan menulis.
18

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran, yaitu dari yang mudah ke yang sukar, 

dari hal-hal yang dekat ke hal-hal yang jauh, dari yang sederhana 

ke hal yang rumit, dari hal yang diketahui ke hal yang belum 

diketahui, dan dari hal yang konkret ke hal yang abstrak. Bahasa 

adalah satu alat komunikasi, melalui Bahasa, manusia dapat saling 
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 Aqib, Model- Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 31. 
17

 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2009),45. 
18

 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta : 

Garudawacana, 2016),5. 
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berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang 

lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual.Oleh karena itu 

belajar Bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. 

Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tertulis. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis.
19

 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

baik lisan maupun tulisan.
20

 

Berdasarkan KTSP (dalam Depdiknas, 2006: 22) tujuan 

umum pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan 

maupun tertulis. 

2. Menghormati dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. 

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif 
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4. Meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan 

emosional dan sosial. 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan, menyempurnakan karakter, serta 

menambah pengetahuan dan keterampilan berbahasa. 

6. Menghormati dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai 

kekayaan budaya dan intelektual bangsa Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena social dan masalah manusia.
21

 

Sesuai dengan pengertian di atas pendekatan kulaitatif memliki 

prinsip menerangkan, mendeskripsikan secara kritis, atau 

menggambarkan suatu fenomena, suatu kejadian, atau suatu peristiwa 

interaksi sosial dalam masyarakat untuk mencari dan menemukan 

makna dalam konteks yang sesungguhnya. Oleh karena itu, semua 

jenis penelitian kualitatif bersifat penelitian deskriptif dengan 

mengumpulkan data lapangan.
22

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan “field research”. Ide pentingnya adalah bahwa 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadadakan pengamatan 

tentang sesuatu fenomena dalam suati keadan. Peneliti lapangan 

biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian 

dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.
23
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Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif jenis studi kasus yakni jenis penelitian yang 

digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam terhadap program, 

kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang.
24

 Karena 

didalam penelitian ini, peneliti mencari tahu lebih mendalam tentang 

penerapan bermain strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo yang berlokasi di Jl. Brawijaya Gang 

Pesantren No. 151. Alasan dipilihnya madrasah ini karena lembaga ini 

penerapan strategi bermain tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II sudah efektif, sehingga peneliti tertarik meneliti 

lokasi penelitian ini.  

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah porposive. 

Porposive  adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
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pertimbangan tertentu sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek situasi sosial yang diteliti.
25

 

Sumber data sangat penting dalam penelitian kualitatif karena yang 

berperan sebagai narasumber atau informan. Penelitian kualitatif di 

lakukan di lapangan di butuhkan interaksi sosial secara langsung 

dengan informan. Informan merupakan orang yang memberikan 

informasi kepada peneliti. Dalam penelitian ini informan yang terlibat 

mengetahui permasalahan yang diteliti diantaranya: 

1) Kepala Madrasah  : Ibu Sulasi, S.Pd 

2) Waka Kurikulum  : Bapak Moch. Syamsul Arifin, 

3) Guru Kelas II  : Ibu Diana Susilawati, S.Pd. 

4) Peserta Didik  : Lailatul Arifah 

  Nilna Bariratul 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid harus menggunakan teknik 

pengumpulan data yang tepat. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 
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Metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk 

mengawasi perilaku subyek penelitian seperti perilaku dalam 

lingkungan atau ruang, waktu, dan keadaan tertentu.
26

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa observasi 

adalah salah satu metode atau cara yang digunakan untuk  

memperoleh data atau fakta dalam suatu penelitian. 

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

observasi ini adalah sebagai berikut : 

a) Perencanaan Penerapan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

b) Pelaksanaan Penerapan Strategi Tebak Gambar  Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

c) Evaluasi Penerapan Strategi Tebak Gambar  Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

b. Wawancara 

Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 

wawancara yang semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah 

termasuk dalam kategori indepth interview, dimana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
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terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
27

 

  Adapun data yang diperoleh melalui metode wawancara adalah: 

1) Data penelitian berupa wawancara tentang proses penyusunan 

RPP dan pembuatan media pembelajaran.  

2) Wawancara tentang kegiatan awal yang dilakukan dilakukan 

dilingkungan madrasah. 

3) Proses evaluasi penerapan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan teknik studi dokumen. Setiap 

catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa 

lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan 

untuk suatu penelitian.
28

  

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.
29

 

Adapun data yang akan diperoleh peneliti dalam metode ini adalah: 
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1) Dokumentasi profil sekolah. 

2) Dokumentasi RPP, Prota. 

3) Dokumentasi Foto kegiatan belajar mengajar (KBM). 

E. Analisis Data 

Miles and Huberman dalam mengemukakan aktivitas dalam 

analisis data yaitu pengumpulan data, kondensasi (condensation). 

Penyajian data (display data), kesimpulan (verivikasi) 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data (data colection) merupakan tahap 

pertama dalam menganalisis data. Data itu telah dikumpulkan 

dalam aneka macam cara (wawancara, intisari dokumen, pita 

rekaman,) dan biasanya diproses (melalui pencatatan, 

pengetikan, penyuntingan, atau alih- tulis).
30

 

2. Kondensasi (condensation) 

Pada buku Miles & Huberman ditulis 

“Data condensation refers to the process of 

selecting, focusing,simplifying, abstracting, and/or 

transforming the data that appear in the full corpus 

(body) of written-up field note, interview,transcripts, 

documents, and other empirical materials.
31

 

 

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mentransformasi kumpulan data berupa tulisan yang terdapat 
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pada catatan lapangan, transkip, dokumen, maupun bahan yang 

sesuai kenyataan dalam penelitian ini.
32

 

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan 

maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Selecting 

Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus 

bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi 

mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana 

yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai 

konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan 

dan dianalisis.
33

 

2. Focusing 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa 

memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis. Pada 

tahap ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan 

dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan 

kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya 

membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian.
34
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3. Simplifying and abstracting 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan 

dan diabstraksikan. Abstraksi merupakan usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 

khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya 

yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

4. Transforming 

Data ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni 

melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola 

yang lebih luas, dan sebagainya.
35

 

3. Penyajian data (display data) 

Penyajian data yang di gunakan pada data kualitatif ialah 

bentuk uraian singkat, bangan, hubungan antara kategori, 

flowchart dan sejenisnya,
36

 pada penelitian ini data yang 

didapatkan dan sudah dipilih berdasarkan fokus penelitian. 

kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. Data yang 

disajikan dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, yang semua ini berkaitan dengan 

fokus penelitian 
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4. Kesimpulan (verifikasi) 

Kesimpulan data kualitatif merupakan teman baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deekkripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan 

dalam kualitatif merupakan teman baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.
37

 Pada tahap ini peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan dari beberapa data yang telah didapatkan. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data telah ada.
38

 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi pertisipasi 

pasif, wawancara semi tertruktur, dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data yang sama dari teknik yang berbeda. Triangulasi sumber berarti 
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untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama.
39

 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik 

dengan tujuan mengecek dan mendiskusikan kembali kepada informan 

untuk menguatkan kebenaran informasi yang peneliti peroleh. Dalam 

triangulasi teknik, peneliti melakukan pencarian informasi pada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yakni observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber, peneliti 

melakukan pencarian data yang sama, pada sumber yang berbeda 

yakni pengasuh, pengurus dan sebagainya. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada tahap 

penulisan laporan.
40

 Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap-tahap pra lapangan terdiri dari lima bagian, yaitu: 

1. Menemukan masalah dilokasi penelitian 

2. Menyusun rancangan peneltian 

3. Memilih lapangan penelitian 
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4. Mengurus perizinan 

5. Memilih informan 

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

b. Tahap Pelaksanaaan 

1. Memahami latar penelitian 

2. Memasuki lapangan penelitian 

3. Berperan serta dalam pengumpulan data 

4. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

c. Tahap pasca Penelitian 

1. Menganalisis data yang diperoleh 

2. Mengurus perizinan selesai penelitian 

3. Menyajikan data 

4. Merevisi laporan penelitian 
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BAB IV   

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo.
41 

  Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang terletak di Jalan Brawijaya Gang pesantren No. 51, 

Desa Lemah Kembar, kecamatan Sumberasih, kabupaten Probolinggo, 

propinsi Jawa Timur. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

memiliki Nomor Statistik Madrasah 111 235 130 364. Lembaga ini juga 

termasuk lembaga pendidikan yang terletak diwilayah pedesaan. Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo adalah madrasah yang dibawah 

Madrasah Ibtidaiyah yang bernaungan dibawah naungan Pondok Pesantren 

Bani Rancang. 

  Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo saat ini 

terakreditasi B dari tahun 28 Juni 2019. Kepala madrasah saat ini yaitu Ibu 

Sulasi, S. Pd, Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo berdiri 17 

Januari 1980 dengan SK pendiriaan Kd.13.13/4/PP.00/01488 

363/SK/2010. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

merupakan lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan 

Bani Rancang. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

memiliki luas tanah 15.000 M, yang terdiri dari ruangan kelas, ruang guru, 

kantin sekolah, halaman sekolah dan masjid. 
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2. VISI DAN MISI 

a. Visi 

  Menjadikan MI.Tarbiyatul Ihsan sebagai pusat kajian ilmiah yang 

mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya insan berkualitas yang 

berhiaskan iman dan taqwa. 

 b. Misi 

  Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi mutu, baik secara 

keilmuan maupun secara moral sehingga sehingga tercipta sumber daya 

insani yang mutafaqqih fiddin dan berlandaskan iman dan taqwa. 

3. DATA SISWA 

  Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

tahun ajaran 2020-2021 sebanyak 80 siswa. Kelas I berjumlah 16 siswa, 

kelas II berjumlah 15 siswa, kelas III berjumlah 11 siswa, kelas IV 

berjumlah 13 siswa, kelas V berjumlah 13 siswa, dan kelas VI berjumlah 

14 siswa. 

  Ditahun ajaran 2021-2022 sebanyak 82 siswa. Kelas I berjumlah 

15 siswa, kelas II berjumlah 16 siswa, kelas III berjumlah 15 siswa, kelas 

IV berjumlah 11 siswa, kelas V berjumlah  13 siswa, dan kelas VI 

berjumlah 13 siswa. 

Ditahun ajaran 2022-2023 sebanyak 81 siswa. Kelas I berjumlah 

16 siswa, kelas II berjumlah 15 siswa, kelas III berjumlah 16 siswa, kelas 

IV berjumlah 15 siswa, kelas V berjumlah 13 siswa, dan kelas VI 

berjumlah 13 siswa. 
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4. DATA RUANG KELAS 

Adapun ruang kelas yamh dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo berjumlah 6 kelas. Masing-masing kelas 

terdiri dari 1 kelas. Ruangan Kelas 1 sampai 6  berukuran 6 X 6 m
2. 

Kondisi ruangan kelas dalam keadaan baik. Kelas 1 terdiri dari meja dan 

kursi siswa, meja dan kursi guru, papan tulis, papan agenda kelas, 

penggaris dan lain-lain. Kelas 2 terdiri dari meja dan kursi siswa, meja dan 

kursi guru, papan tulis, papan agenda kelas, penggaris dan lain-lain. Kelas 

3 terdiri dari meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, papan tulis, papan 

agenda kelas, penggaris dan lain-lain. Kelas 4 terdiri dari meja dan kursi 

siswa, meja dan kursi guru, papan tulis, papan agenda kelas, penggaris dan 

lain-lain. Kelas 5 terdiri dari meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, 

papan tulis, papan agenda kelas, penggaris dan lain-lain. Dan Kelas 6 

terdiri dari meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, papan tulis, papan 

agenda kelas, penggaris dan lain-lain dalam kondisi baik. 

5. DATA GURU 

Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo berjumlah 

17 guru. Jumlah guru tersebut terdiri dari 2 guru PNS, 14 guru tetap 

yayasan dan 1 guru staf TU.  

Adapun profil guru kelas II Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo yang bernama Ibu Diana Susilowati yang beralamat di Desa 

Sumurmati Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Riwayat 
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pendidikan ibu Diana yaitu di SD Sumurmati 1, MTS Riyadlus Solihin 

Ketapang Probolinggo, MA Riyadlus Solihin Ketapang Probolinggo dan 

meneruskan ke jenjang S1 prodi Pendidikan Agama Islam di Universitas 

Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo Jawa Timur. 

Ibu Diana Susilowati mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo sejak bulan Juli tahun 2022. Sekarang menjadi wali 

kelas II tahun ajaran 2022/2023. Ibu Diana Susilowati merupakan salah 

satu guru kreatif dalam mengajar dengan adanya beberapa strategi dan 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

6. PROGRAM UNGGULAN MADRASAH 

Adapun program unggulan yang terdapat di dalam Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo  

Pramuka, kegiatan kepramukaan dilaksanakan pada hari Jum‟at 

pada pukul 07.00-08.00 WIB. Kaligrafi, dilaksanakan pada hari Sabtu 

10.00-11.00. Futsal, dilaksanakan setiap Sabtu pagi 2 kali dalam 1 bulan. 

Bulu Tangkis, dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 15.00-16.00 WIB. 

Catur, dilaksanakan pada hari Jum‟at pada pukul 14.00-15.00 WIB. Tartil 

dilaksanakan pada hari Jum‟at pukul 10.00 WIB. 

7. DESKRIPSI KELAS II 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II yang terdapat 11 siswa, 

siswa putra berjumlah 5 dan siswi berjumlah 6. Adapun siswa kelas II 

antara lain Afkarina, Aulia Ramadhani, Akmal Jamili, Barirotul Nilna, 
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Bayu Saputra, Kahirunnisa‟ Agustin, Kamilatul Aulia, Muhammaf Ariski, 

Muhammad Faris, Lailatul Arifah, dan Zannuba Safiratul Qolbi. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yang kemudian disajikan dengan memakai 

tiga metode yaitu metode observasi, wawancara, dokumentasi guru untuk 

menggali informasi. Melalui informasi yang dianggap berkaitan dengan 

penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II 

di Madrsah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di 

lapangan dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai 

dari data yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut 

akan dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan akan memperoleh data 

yang akurat. Secara berurutan akan disajikan data- data yang mengacu kepada 

fokus penelitian. Data yang akan digali adalah perencanaan pembelajaran 

metode tebak gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II di 

Madrsah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 
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Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang 

diperoleh dari lapangan, peneliti menyajikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan penerapan Strategi Tebak Gambar  Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas II Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo. 

Pada tahap observasi perencanaan pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo guru kelas II menerapkan strategi 

tebak gambar dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

sesuai dengan materi pembelajaran bahasa Indonesia, ibu Diana melihat 

kondisi siswa kelas II yang aktif sehingga ibu Diana menggunakan strategi 

tebak gambar pada proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran yang 

sesuai dengan situasi kondisi siswa sangat penting untuk mempersiapkan 

perencanaan dalam proses kegiatan pembelajaran. Perencanaan juga 

merupakan proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan strategi atau metode, dan penentuan alokasi waktu 

yang akan dilaksanakan sebelum mengajar di kelas.
42

 

Berdasarkan observasi di atas, peneliti melakukan wawancara dengan 

ibu Sulasi selaku Kepala Madrasah yang menyatakan bahwa: 

“Untuk guru-guru disini harus membuat RPP sebagai perencanaan 

pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran digunakan oleh 

guru dalam mencapai tujuan pada setiap pembelajaran. Berkaitan 

dengan perencanaan yang dilakukan oleh guru biasanya harus 

menyiapkan materi yang sesuai, kemudian menyiapkan media, alat 

dan bahan. Setelah alat dan bahan telah ditentukan, maka guru juga 
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menyiapkan langkah-langkah kerjanya. Dan guru juga terkadang 

menyiapkan lembar kerja untuk siswa.”
43

 

Hal ini dapat diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan ibu Diana sebagai berikut: 

“Saya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah 

berusaha dengan maksimal dimana juga dalam pemilihan strategi, 

metode hingga media yang dipakai dalam proses pembelajaran, agar 

saat pembelajaran berlangsung siswa dan siswi dapat memahami 

materi pembelajaran yang saya ajarkan, sehingga tercapaianya tujuan 

pembelajaran. Dengan ini pembelajaran yang saya lakukan bisa 

menggunakan berbagai strategi, salah satunya strategi tebak 

gambar.”
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perencanaan di atas, guru menerapkan strategi tebak 

gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan membuat RPP dan 

Silabus terlebih dahulu, selanjutnya guru menyiapkan materi yang sesuai, 

kemudian menyiapkan media, alat dan bahan. Setelah alat dan bahan telah 

ditentukan, maka guru juga menyiapkan langkah-langkah kerjanya. Dan guru 
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 Sulasi , Wawancara, Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo, 7 Juni 2023 
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 Diana, wawancara, 9 Juni 2023. 

Gambar 4.1 Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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juga menyiapkan lembar kerja untuk siswa agar mengetahui sejauh mana 

pengetahuannya. Dan juga di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo mengembangkan pendidikan karakter pada pelajaran lain tidak 

hanya pelajaran Agama saja, untuk indikator yang di harapkan siswa 

tercantum pada perangkat pembelajaran yang berisi perencanaan 

pembelajaran (Silabus dan RPP). 

Sehubungan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) uraian 

diatas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan strategi bermain tebak 

gambar di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. Berdasarkan 

pertanyaan peneliti ajukan saat wawancara berikut ini adalah penjelasan dari 

ibu Diana Susilowati selaku guru kelas II menjelaskan bahwa : 

“Strategi bermain tebak gambar bermanfaat bagi siswa dan siswi di 

dalam proses pembelajaran, karena siswa dan siswi bisa tidak merasa 

bosan saat mengikuti pembelajaran. Contohnya saja strategi 

pembelajaran tebak gambar tentang materi kegiatan menjaga 

kebersihan rumah.”
45

 

Ibu Diana selaku guru kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo melakukan strategi tebak gambar berupaya untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa dan siswinya saat 

proses pembelajaran berlangsung dan memanfaatkan media pembelajaran 

dengan sebaik mungkin. Dimana tercapainya suatu tujuan pembelajaran juga 

harus dirasakan oleh siswa tidak hanya guru, diharapkan siswa mampu 
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menerima penjelasan yang diberikan oleh guru dengan menggunakan strategi 

tebak gambar tersebut.
46

 

Adapun hasil media yang digunakan dalam pembelajaran kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

 

 

 

 

 

 

  

GAMBAR 4.2 Nama macam-macam tempat umum 

Dari hasil wawancara, observasi, dan kajian dokumen yang dilakukan 

oleh peneliti didapatkan data bahwa proses perencanaan penerapan strategi 

bermain tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II, dengan 

demikian meliputi a.) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang disusun bersama guru kelas dan disetujui oleh kepala Madrasah. b) 

Menentukan strategi pembelajaran yang dituangkan dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. c) Memilih media pembelajaran yang dituangkan 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan penerapan Strategi Tebak Gambar  Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas II Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses pemahaman 

melalui penyajian materi pembelajaran kepada peserta didik. Adapun 

pelaksanaan penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

adalah : 

Pada langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan 

kegiatan yang ditempuh ke dalam tiga langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Tahap Pelaksanaan. 

Dalam tahap pelaksanaan ini secara garis besar terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran. 

Dalam tahap pelaksanaan ini merupakan tahapan awal 

dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan ini, guru 

diharapkan bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif agar 

siswa dapat berkonsentrasi untuk memulai pembelajaran.  

 

 

 

 

GAMBAR 4.1 Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran 

Berdo‟a Bersama sebelum memulai Pembelajaran 
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Hasil observasi kegiatan awal di dalam pelajaran di 

Madarasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo, langkah-

langkah pada kegiatan pendahuluan yaitu: mengucapkan salam 

dengan senyum kepada siswa saat memasuki ruang kelas dan siswa 

dengan kompak menjawab salam. Sebelum pembelajaran dimulai, 

guru meminta kepada ketua kelas untuk memimpin do‟a bersama. 

Selanjutnya guru mencoba mengetes kejujuran siswanya dengan 

bertanya “Siapa yang tadi malam belajar?”. “Apakah ada PR dari 

bu guru?”. Beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, 

namun ada beberapa siswa juga yang diam tidak menjawab. Guru 

tersebut kemudian mendekati siswa yang tidak busa menjawab tadi 

kemudian memberikan nasihat bahwa jangan diulangi lagi ya. 

Hal ini Peneliti wawancara dengan Ibu Diana Susilowati 

selaku guru kelas II menyatakan bahwa: 

“Kegiatan awal atau apersepsi penting di dalam 

pembelajaran mbak, karena ketika saat pembelajaran 

berlangsung akan diawali dengan pendahuluan yaitu 

apersepsi. Fungsinya untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa.”
47

 

 

Hal ini Peneliti wawancara dengan Lailatul Arifah selaku 

siswa kelas II menyatakan bahwa: 

Pelajaran dari ibu Diana Susilowati sangat menyenangkan, 

Arifah bisa tebak-tebakan sama teman-teman, tebakan nama 

tempat umum, ada masjid, sekolah, tempat bermain, tempat 

belanja, pantai dan kebun binatang.
48
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Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu guru kelas II, 

peneliti menemukan bahwa kegiatan pendahuluan dalam setiap 

pembelajaran meliputi: salam, membaca doa, tujuan pembelajaran, 

mengecek kehadiran siswa memberikan pertanyaan atau aspirasi, dan 

memberikan semangat atau motivasi. Semua hal tersebut dapat 

dilakukan di dalam kegiatan pendahuluan seperti halnya yang tertulis 

di RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan juga guru 

mengaitkan pendidikan karakter pada kegiatan apersepsi. 

2) Kegiatan Inti. 

Kegiatan inti merupakan penyajian materi didalam semua 

mata pembelajaran. Kegiatan inti yaitu kegiiatan pokok dalam 

pembelajaran, dimana guru harus memfokuskan siswa dalam 

kegiatan proses belajar. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efesien. setelah tahapan kegiatan pendahuluan 

pembelajaran dilaksanakan. 

Hasil observasi dalam kegiatan inti Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo ini, siswa diajak untuk mendengarkan 

penjelasan tentang tema “macam-macam tempat umum” dari guru 

dan siswa juga diajak memperhatikan guru, hal ini menanamkan 

nilai demokratis bahwa kita harus menghargai pendapat orang lain 

dan menghormati orang yang sedang berbicara, setelah 

mendengarkan penjelasan dari guru siswa mengambil buku 

pelajarannya dan guru menyiapkan media tebak gambar, siswa 
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sangat berantusias ketika guru mengeluarkan media tebak 

gambar.
49

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Diana Susilowati 

selaku guru kelas II bahwa: 

“Srategi pembelajaran di sini yaitu menggunakan strategi 

tebak gambar. Di mana selama saya pribadi menggunakan 

strategi tebak gambar siswa sangat antusias dan siswa aktif 

menjawab ketika ditanya di dalam pelajaran.”
50

 

 

Peneliti menanyakan tentang pelaksanaan penerapan strategi 

tebak gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kepada Ibu 

Diana Susilowati menyatakan bahwa: 

“Salah satu pelaksanaan metode tebak gambar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu diantaranya membuka 

pembelajaran dengan apersepsi atau pendahuluan, 

merumuskan masalah, peserta didik diajak memperhatikan 

tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu juga menulis tugas, 

karena peserta didik dituntut berfikir untuk menerapkan 

pengetahuan dalam melaksanakan tugas seperti yang telah 

diajarkan oleh guru agar memperoleh hasil berbeda dari 

peserta didik lain. Maka dengan model tebak gambar, peserta 

didik akan ada perubahan baik dari cara berfikir ataupun 

keaktifan peserta didik di kelas”.
51

 

 

Hal ini dinyatakan langsung oleh Ibu Sulasi selaku Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo, menguraikan : 

“Pada tahapan kegiatan itu guru memberikan penjelasan 

terlebih dahulu, setelah itu diberi tugas untuk 

menyelesaikannya. Disini guru itu sebagai fasilitator untuk 

menunjang pembelajaran. Jadi yang lebih banyak berperan 

itu siswanya”.
52
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Begitu juga yang disampaikan oleh Lailatul Arifah salah satu 

peserta didik kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo terkait pelaksanaan metode tebak gambar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia menyatakan bahwa: 

“Saat pelaksanaan strategi tebak gambar bu, biasanya bu guru 

membagikan selembaran tugas kepada masing-masing teman. 

Saya senang ketika ibu guru diberikan tugas menebak 

gambar, setiap siswa tidak boleh bekerja sama. Pada kegiatan 

strategi tebak gambar biasanya bu guru membuka 

pembelajaran terlebih dahulu dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran, kemudian menunjukkan contoh gambar yang 

berkaitan dengan pelajaran. Setelah itu teman-teman 

diberikan pertanyaan dan diminta untuk menjawab dengan 

pendapat sendiri. Teman- teman kelas sangat berantusias 

dengan pertanyaan ibu guru”.
53

 

 

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil observasi peneliti di kelas 

II bahwa ibu Diana Susilowati melakukan strategi tebak gambar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu dengan membagi 

menjadi 2 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 

anggota. Setiap kelompok bergantian dalam menebak gambar 

dengan tepat yang telah disediakan.
54

 

3) Penggunaan strategi tebak gambar pada pembelajaran. 

Strategi pembelajaran merupakan cara guru dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Ibu Diana Susilowati selaku guru kelas II yaitu:  
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“Strategi pembelajaran di sini menggunakan seperti yang 

diketahui, yaitu menggunakan strategi tebak gambar. Di 

mana selama saya pribadi menggunakan strategi tebak 

gambar siswa sangat antusias, dan siswa biasanya sebelum 

saya menerapkan strategi tebak gambar siswa sering 

berbicara sendiri ketika pembelajaran, ketika ditanya oleh 

saya mbak “Sudah faham apa tidak pembelajaran ibu nak? 

jawabnya ya buk sudah faham, sebenarnya dia tidak faham 

akan pembelajaran yang saya sampaikan, kenapa saya tahu 

mbak karena setiap pembelajaran berakhir pasti saya 

memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada anak-anak agar 

saya bisa tahu sampai dimana anak- anak faham dalam 

pembelajaran yang sampaikan tadi dan sering juga keluar 

kelas tanpa alasan sedimikian rupa ketika ditanyakan oleh 

saya, dan juga siswa tidak sering mengajukan pertanyaan 

mbak, tetapi alhamdulillah mbak selama saya menerapkan 

metode tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia 

siswa aktif dalam bertanya, siswa tidak mengarang alasan 

ketika ditanya.”
55

 

 

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Nilna Barirotul selaku 

siswa kelas II bahwa: 

“Tebak gambarnya sangat menyenangkan, bisa belajar sambil 

bermain sama teman-teman dikelas, Nilna bisa tahu ada 

gambar masjid, gambar sekolah, gambar pantai, gambar 

kebun binatang, gambar tempat belanja, ada gambar taman 

bermain juga”.
56

 

 

Hasil observasi menyatakan bahwasanya penerapan strategi 

tebak gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu siswa 

sangat antusias dalam pembelajaran Berdasarkan hasil wawancara di 

atas bahwasanya sebelum penutup berakhir siswa diberikan 

pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 

akan pembelajaran tersebut. Kemudian di akhiri salam.dan siswa 

sangat semangat ketika diberikan pertanyaan dan siswa 
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bertanggung jawab ketika diberikan pekerjaan rumah (PR) dan juga 

ketika tidak masuk sekolah tidak mengarang alasan sedimikian 

rupa.
57

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 4.3 Penerapan Strategi Tebak Gambar 

4) Kegiatan Penutup. 

Penutup adalah tahapan akhir dari kegiatan pembelajaran. 

tahapan yang dilakukan adalah memberikan penegasan atau 

kesimpulan dan penilaian terhadap penugasan materi pelajaran 

yang telah diberikan. Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir 

dari proses pembelajaran. Pada kegiatan penutup guru melakukan 

review semua kegiatan yang sudah dilakukan dari awal hingga 

akhir pembelajaran, dalam kegiatan penutup ini siswa diharapkan 

dapat merefleksi dari hasil pembelajaran yang telah diperlajari. 

Dengan begitu, guru bisa memahami dimana pemahaman siswanya 

terhadap materi yang telah disampaikannya. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Diana Susilowati 

selaku guru kelas II menyatakan bahwa: 

“Setelah penyampaian materi ya penutup mbak. Di mana 

sama seperti perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

ketika penutup biasanya saya memberikan pertanyaan kepada 

siswa agar saya sebagai guru mengetahui faham tidaknya 

siswa tapi alhamdulillah mbak banyak yang  merespon 

pertanyaan saya, sesudah itu berdoa bersama.”
58

 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas bahwasanya sebelum 

penutup berakhir siswa diberikan pertanyaan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik akan pembelajaran 

diberikan oleh ibu Diana. Kemudian pembelajaran di akhiri salam 

dan do‟a bersama.
59

 

3. Evaluasi penerapam Strategi Tebak Gambar  Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas II Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo. 

Evaluasi merupakan keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang 

dibuktikan dengan adanya nilai tugas siswa sebagai bentuk pertanggung 

jawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

menerapkan dua tahap penilaian yaitu penilian hasil (Tes Tertulis) dan 

penilaian proses (Non tes). Dimana tahap penilaian hasil peserta didik 

dikondisikan untuk melaksanakan aspek kognitif yaitu berfikir dalam 

mengerjakan soal- soal. Sedangkan tahap penilaian proses yaitu melihat sikap 
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siswa selama mengikuti proses pembelajaran diantaranya: jujur dalam proses 

pembelajaran, keaktifan, kerjasama, tanggung jawab, kreatif dalam proses 

pembelajaran.
60

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Diana Susilowati selaku 

guru kelas II menyatakan bahwa: 

Saya selaku guru kelas II menerapkan dua tahap penilaian juga 

diantaranya tahap hasil dan tahap proses mbak. Pada tahap proses 

yaitu saya melihat keaktifan peserta didik, jujur ketika proses 

pembelajaran, tanggung jawab, kreatif, disiplin, dan kerjasama. 

Sedangkan pada tahap hasil yaitu dilihat dari tugas-tugas seperti 

halnya soal-soal dan ulangan harian mbak.
61

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan Lailatul Arifah selaku siswa 

kelas II bahwa: 

“Arifah sangat senang sekali dalam pelajaran ini, Arifah berdo‟a 

sebelum selesai belajar dan berpamitan dengan ibu Diana. Tadi Arifah 

bermain tebak-tebak gambar dikelas, seru sekali. Teman-teman ramai 

sendiri didalam kelas saat bermain tebak gambar bersama ibu Diana. 

Ada yang ngobrol sendiri, tidak duduk ditempat duduknya dan ada 

yang keluar kelas tidak izin ke ibu Diana.”
62

 

 

Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti di lembaga, evaluasi yang 

dilakukan oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

yaitu menggunakan penilaian autentik. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

memiliki berbudaya Islami, karena masih dibawah naungan pondok pesantren 

Bani Rancang. Setiap pagi sebelum memulai pelajaran, seluruh siswa-siswi 

dikumpulkan menjadi satu ruangan untuk membaca asmaul husna bersama. 
63
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Sesuai dengan teori evaluasi autentik pada pembelajaran bahasa 

Indonesia meliputi: 

a. Penilaian Tes Tertulis 

Tes tulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik 

mampu mengingatkan, memahami, mengorganisasikan, 

menerapkan, menganalisis, menyintes, mengevaluasi pada materi 

yang sudah dipelajarinya.
64

 

Tes tertulis merupakan bentuk instrumen penilaian yang 

biasa dilakukan disetiap penilaian. Penilaian tes tertulis memiliki 

bentuk penilaian yang berbeda- beda. dengan itu tes tertulis ada 

dua bentuk soal yaitu pertama, soal pilihan jawaban (pilihan 

ganda, menjodohkan).
65

 

Hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo melakukan penilaian secara individu. Guru 

memberikan penilaian tertulis dimana guru memberikan soal yang 

berbentuk pilihan ganda atau essai. Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo melakukan penilaian secara 

individu. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan 

melakukan tes pada akhir pembelajaran tentang “Macam-macam 

tempat umum”. Tes tersebut berupa tes tertulis yang berisi soal-
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soal yang berkaitan dengan materi yang telah di terapkan metode 

tebak gambar. Hasil dari tes dapat dilihat di lampiran RPP.
66

 

Hasil wawancara dengan Ibu Diana Susilowati selaku guru 

kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

menyatakan bahwa: 

“Saya melakukan dua tahap evaluasi yaitu evaluasi 

pembelajaran dan hasil pembelajaran. evaluasi 

pembelajaran dilakukan setelah peserta didik selesai 

mengerjakan tugas dengan memberikan kesempatan bagi 

yang ingin maju untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. Saat peserta didik mempresentasikan tugas 

tersebut, saya juga melakukan penilaian unjuk kerja dari 

proses hingga hasil yang ada dibuku pedoman guru. 

Kemudian dari unjuk kerja tersebut saya melakukan 

penilaian. Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran, 

dilakukan penilaian setelah selesai pembelajaran. Evaluasi 

pembelajaran tersebut berupa tes dengan butir soal untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diterapkan”.
67

 

 

Begitu pula disampaikan oleh Lailatul Arifah selaku siswa 

kelas II terkait dengan evaluasi penerapan strategi tebak gambar 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia: 

“Setelah selesai mengerjakan tugas, teman-teman ditunjuk 

sama ibu Diana, ibu Diana memberikan pertanyaan kuis dan 

teman- teman kelas sangat senang ketika diberikan kuis 

oleh Ibu Diana. Teman-teman menjawab kuisnya ada yang 

salah da nada yang benar. Kalau jawabannya salah sama ibu 

Diana dijelasin jawaban yang benar apa.”.
68

 

 

b. Penilaian Non tes 

Teknik evaluasi non tes berarti melaksanakan penilaian 

dengan tidak menggunakan tes. Teknik penilaian ini pada 
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umumnya untuk menilai kepribadian anak secara menyeluruh 

meliputi sikap, tingkah laku, sifat, sikap sosial dan lain- lain yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar dalam pendidikan, secara 

baik individu maupun secara kelompok. 

Hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo bahwasanya penilaian Non tes atau penilaian proses 

dapat dilihat dari sikap siswa setiap proses pembelajaran 

berlangsung dimana guru menilai dengan bagaimana sikap siswa 

tersebut di dalam kelas.
69

 

Hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo bahwasanya penilaian Non tes atau penilaian proses 

dapat dilihat dari sikap siswa setiap proses pembelajaran 

berlangsung dimana guru menilai dengan bagaimana sikap siswa 

tersebut di dalam kelas.
70

 

Sebagaimana di katatan oleh Ibu Diana Susilowati selaku 

guru kelas II menyatakan: 

“Evaluasi penilain proses atau penilaian Non tes saya 

melakukan dengan cara melihat sikap siswa ketika proses 

pembelajaran dimana saya melihat keaktifan dalam belajar, 

tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, jujur, disiplin, 

kreatif dalam pembelajaran. Itu yang saya lihat mbak kalau 

penilaian proses, maka dari saya mbak menerapkan 

pendidikan karakter pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

agar siswa lebih aktif, tanggung jawab, jujur, kreatif”.
71
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Data tersebut dapat diperkuat dengan hasil dokumentasi 

penilain Non tes. Peneliti sudah mengamati secara langsung 

penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Berikut ini dapat dilihat pada kriteria penilaian peserta didik 

sebagai berikut: 

Kriteria penilaian: 

1. Selalu nilainya 4 

a. Memiliki rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan 

b. Memperagakan hal baru 

c. Bersikap berani dalam mengerjakan tugas 

d. Menghargai orang lain 

e. Kreatif 

f. Tanggung jawab 

2. Sering nilainya 3 

a. Memiliki rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan 

b. Memperagakan hal baru 

c. Bersikap berani dalam mengerjakan tugas 

d. Menghargai orang lain 

e. Kreatif 

f. Tanggung Jawab 
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3. Kadang-kadang nilainya 2 

a. Memiliki rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan 

b. Memperagakan hal baru 

c. Bersikap berani dalam mengerjakan tugas 

d. Menghargai orang lain 

e. Kreatif 

f. Tanggung Jawab 

4. Tidak pernah nilainya 1 

a. Memiliki rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan 

b. Memperagakan hal baru 

c. Bersikap berani dalam mengerjakan tugas 

d. Menghargai orang lain 

e. Kreatif 

f. Tanggung Jawab 

Berdasarkan paparan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia  dengan beberapa tahap yaitu: 

a. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan materi, 

menentukan alat dan bahan, membuat langkah kerja, 

menyiapkan media, metode, sekaligus strategi, menyiapkan 

lembar kerja serta memaparkan kepada peserta didik bagaimana 

cara mencocokkan gambar. 

b. Tahap pelaksanaannya ialah guru memberikan gambaran secara 

umum, memberi kesempatan peserta didik untuk membaca 
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materi, melakukan perencanaan, memberikan tugas sesuai 

dengan buku siswa. 

c. Tahap evaluasi yang dilakukan ialah evaluasi pembelajaran 

melalui presentasi hasil peserta didik dan evaluasi hasil 

pembelajaran dengan tes tulis berupa soal-soal sesuai materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan metode tebak 

gambar dan juga menggunakan Non tes dapat dilihat dari sikap 

siswa setiap proses pembelajaran berlangsung dimana guru 

menilai dengan bagaimana sikap siswa tersebut di dalam kelas. 

       Tabel temuan Penelitian 

No Fokus  Temuan 

1 

Perencanaan Penerapan 

strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo 

1. Memudahkan guru dalam 

mengajar. 

2. Pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang dibuat 

 

2 

Pelaksanaan Penerapan 

strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II di 

1. Siswa lebih bersemangat 

dalam pembelajaran 

2. Siswa lebuh mudah 

memahami materi 
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Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo 

pembelajaran. 

3 

Evaluasi Penerapan 

strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo 

1. Guru lebih mudah dalam 

melakukan penilaian terhadap 

siswa. 

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada pembahasan temuan di skripsi yang berjudul “Penerapan strategi 

tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo”. Berikut beberapa yang telah dirinci : 

1. Perencanaan Penerapan Strategi Tebak Gambar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

tersebut bahwa perencanaan Penerapan Strategi Tebak Gambar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo yaitu dengan membuat RPP dan Silabus terlebih 
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dahulu, selanjutnya guru menyiapkan materi yang sesuai, kemudian 

menyiapkan media, alat dan bahan. Setelah alat dan bahan telah 

ditentukan, maka guru juga menyiapkan langkah-langkah kerjanya, 

guru juga menyiapkan lembar kerja untuk siswa agar mengetahui 

pemahaman siswa. 

Perencanaan penerapan strategi tebak gambar ini, diharapkan 

guru agar mudah dalam menyampaikan materi dan siswa bisa lebih 

aktif berbicara. Guru juga harus terlebih dahulu mempelajari 

penerapan strategi tebak gambar pada pelajaran bahasa Indonesia 

dengan maksud agar pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih 

cepat. Maka dapat disimpulkan peneliti bahwa membuat perencanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi bermain tebak gambar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam pembelajaran kontekstual guru bukan lagi seorang yang 

bersifat diktaktor, akan tetapi guru hanya sebagai fasilitator bagi anak 

didiknya sekaligus sebagai pendamping dalam pencapaian kompetensi 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan dalam proses 

pembelajaran. 

Temuan tersebut dikemukakan oleh Rukajad, menurutnya 

bahwa perencanaan diawali dengan adanya target atau tujuan atau 

hasil yang harus dicapai, yang selanjutnya berdasarkan penetapan 

target tersebut terpikirkan bagaimana cara untuk mencapainya. Dalam 

perencanaan pembelajaran jelas bahwa tujuan dari proses 
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pembelajaran adalah adanya perubahan peserta didik, baik aspek 

kognitif, aspek afektif, maupun aspek psikomotoriknya.
72

 

Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, seorang guru 

dituntut untuk dapat membuat berbagai persiapan mengajar secara 

matang secara efektif dan efisien. Mengajar dengan tanpa persiapan 

merupakan inkonsistensi guru yang profesional, juga dapat 

mengganggu perkembangan peserta didik dalam belajarnya yang 

dapat mengarah pada terjadinya penyimpangan juga sasaran 

pencapaian tujuan pembelajaran tidak sesuai harapan.di dalam tahap 

perencanaan dalam pembelajaran diantaranya mencangkup 

pengembangan silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).
73

 

Berdasarkan temuan yang didukung oleh teori diatas dapat 

disimpulkan bahwasannya Penerapan Strategi Tebak Gambar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo sudah sesuai dengan bukunya Rukajad dan 

bukunya Trianto bahwasanya sebelum proses perencanaan guru 

menyiapkan RPP dan Silabus terlebih dahulu, selanjutnya guru 

menyiapkan materi yang sesuai, kemudian menyiapkan media, alat 

dan bahan. Setelah alat dan bahan telah ditentukan, maka guru juga 

menyiapkan langkah-langkah kerjanya, guru juga menyiapkan lembar 

kerja untuk siswa agar mengetahui sampai dimana pemahaman siswa. 
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2. Pelaksanaan Penerapan Strategi Bermain Tebak Gambar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

Berdasarkan temuan-temuan yang peneliti yang dilakukan di 

Madrasah tersebut bahwa pelaksanaan Penerapan Strategi Bermain 

Tebak Gambar pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo sudah baik. 

Sebagaimana hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa 

pelaksanaan Penerapan Strategi Bermain Tebak Gambar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Ihsan Probolinggo mempunyai empat tahapan kegiatan diantaranya: 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, Penggunaan strategi bermain 

tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia, dan kegiatan 

penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti 

menemukan bahwasanya kegiatan pendahuluan pembelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo meliputi, salam, 

membaca doa, tujuan pembelajaran, mengecek kehadiran siswa. 

Semua hal tersebut dapat dilakukan di dalam kegiatan pendahuluan 
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seperti halnya yang tertulis di RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). 

Menurut bukunya Rukajad kegiatan pendahuluan 

merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan dengan cara 

mempersiapkan peserta didik agar terkondisikan siap menerima 

pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan untuk dapat 

mengkondisikan suasana belajar sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan, sehingga terjadi interaksi 

belajar yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan 

baik, dan sungguh- sungguh.
74

 

Berdasarkan temuan yang didukung oleh teori di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya proses kegiatan pendahuluan dalam 

kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo sudah dapat dikatakan sebagaimana yang terdapat di 

bukunya Rukajad bahwasanya di dalam kegiatan pendahuluan 

meliputi: salam, membaca doa, tujuan pembelajaran, mengecek 

kehadiran siswa memberikan pertanyaan maupun aspirasi, dan 

memberikan semangat atau motivasi bagi peserta didik. 

b. Kegiatan Inti 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di dalam 

kegiatan inti diantaranya: Pertama guru menyiapkan media tebak 

gambar, siswa sangat berantusias ketika guru menunjukkan media 
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tebak gambar. Kedua siswa mengamati gambar ciri-ciri tempat 

umum. Ketiga siswa membacakan ciri-ciri suatu tempat umum. 

Keempat siswa mencoba menebak dari ciri-ciri suatu tempat umum. 

Menurut Rukajad kegiatan inti memiliki beberapa 

komponen diantaranya: (1) Pengusaan materi pelajaran, termasuk 

didalamnya sistematika dan kejelasan konsep. (2) Kemampuan 

menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang relevan. 

(3) Kemampuan memilih dan menggunakan media pembelajaran 

sesuai dengan tujuan, isi dari pokok bahasan, tingkat kemampuan 

peserta didik, serta kualitas dari media yang digunakan. 

Ketiga komponen kemampuan tersebut adalah kemampuan 

dasar seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan 

sebuah keterampilan pengelolaan kelas, di mana guru menciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif dan partisipatif serta 

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam proses pembelajaran75 

Berdasarkan temuan yang didukung oleh teori di atas dapat 

disimpulkan bahwasanya sudah sesuai dengan kegiatan inti yang 

dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo yaitu 

guru telah melakukan proses pembelajaran dengan keterampilan 

pengelolaan kelas. Dimana guru diharapkan menciptakan suasana 

pembelajaran di dalam kelas dengan kondusif. 
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c. Kegiatan Penerapan Strategi Tebak Gambar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas 

menyatakan bahwasanya penerapan strategi bermain tebak gambar 

pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu siswa sangat antusias 

ketika pembelajaran berlangsung.  Siswa sangat semangat ketika 

diberikan pertanyaan dan siswa bertanggung jawab ketika 

diberikan pekerjaan rumah dan ketika tidak masuk sekolah wali 

murid siswa memberikan kabar kepada guru kelas melalui surat 

tulis tangan hingga melalui Hand Phone. 

Pada kajian sebelumnya telah disebutkan bahwasanya 

strategi tebak gambar merupakan alat pembelajaran yang dipakai 

dalam rangka mengefektifkan interaksi guru dengan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Dengan bantuan gambar siswa akan 

mendapat kerangka berfikir untuk menulis dan berbicara. Bahan 

pembelajaran akan lebih mudah di pelajari dan dipahami siswa.
76

 

d. Kegiatan Penutup. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwasanya 

sebelum penutup berakhir, guru mereview semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. Kemudian meminta siswa melakukan refleksi 

kegiatan hari itu. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa 

bersama. 
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Berdasarkan teori dari Rukajad Kegiatan akhir dari proses 

pembelajaran adalah kegiatan penutup, dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari oleh peserta didik, mengetahui ketercapaian belajar 

peserta didik dan tingkat kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran.
77

 

3. Evaluasi Penerapan Strategi Bermain Tebak Gambar pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo. 

Menurut bukunya Abdul Haling Evaluasi merupakan 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang dibuktikan dengan 

adanya nilai tugas siswa sebagai bentuk pertanggung jawaban guru 

dalam melaksanakan pembelajaran yaitu dengan penilaian tes tertulis 

dan Non tes.
78

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi evaluasi 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan probolinggo 

yaitu menggunakan dua tahap diantaranya Tes tertulis berbentuk soal-

soal, isian singkat dan uraian esai. dan Non tes dipilih dari sikap siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran. 
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a. Penilaian tes tertulis 

Penilaian tes tertulis memiliki bentuk penilaian yang 

berbeda-beda. dengan itu tes tertulis ada dua bentuk soal yaitu 

pertama, soal pilihan jawaban (pilihan ganda, menjodohkan).
79

 

 

Tes tertulis ada dua bentuk yaitu uraian (essay) atau subjektif 

dan bentuk objektif diantaranya: 

1) Tes Subjektif 

Tes subjektif pada umumnya berbentuk esai 

(uraian). Tes bentuk esay adalah sejenis tes kemajuan 

belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat 

pembahasan atau uraian kata- kata. Ciri- ciri pertanyaannya 

didahului dengan kata-kata seperti: uraikan, jelaskan, 

mengapa, bagaimana, bandingkan, dan sebaginya. Jumlah 

butir soal dalam tes uraian biasanya tidak banyak, hanya 

sekitar 5-10 butir soal dalam waktu kira- kira 90-120 menit. 

Berdasarkan tingkat kebebasan tingkat peserta tes 

untuk menjawab soal tes uraian, secara umum tes uraian 

dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu tes uraian bebas atau 

uraian terbuka dan tes uraian terbatas.  

a. Tes uraian bebas merupakan bentuk tes yang 

memberikan kebebebasan peserta didik untuk 
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mengorganisasikan dan mengespresikan pikiran 

dan gagasannya dalam menjawab soal tes. Jawaban 

peserta tes bersifat terbuka, fleksibel dan tidak 

terstuktur. 

b. Tes uraian terbatas merupakan bentuk yang 

memberikan batasan- batasan atau rambu- rambu 

tertentu kepada peserta didik dalam menjawab soal 

tes. Batasan tersebut dapat mencangkup format, isi 

dan lingkup jawaban.
80

 

2) Tes Objektif 

Tes objektif yaitu bentuk tes yang mengandung 

kemungkinan jawaban atau respon yang harus dipilih oleh 

peserta didik. Jadi kemungkinan jawaban atau respon telah 

disediakan oleh penyusun butir soal.81 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 

dengan narasumber menyatakan bahwasanya evaluasi 

berupa bentuk tes yaitu tes tetulis. Tes tertulis digunakan 

agar bisa mengetahui hasil belajar siswa sampai dimana 

pemahaman siswa dalam mengerjakan soal- soal yang 

sudah dibuat oleh guru yang berkaitan dengan materi yang 

ada di buku pedoman siswa. 
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Berdasarkan temuan yang didukung oleh teori 

tersebut bisa  disimpulkan bahwa telah sesuai dengan 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo dimana 

menggunakan penilaian tes tulis yang berupa soal-soal 

sesuai materi pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi tes 

tertulis di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan berupa 

pilihan ganda dan isian. 

b. Penilaian non-tes. 

Teknik penilaian ini pada umumnya untuk menilai 

kepribadian anak secara menyeluruh meliputi sikap, tingkah laku, 

sifat, sikap sosial yang berhubungan dengan kegiatan belajar dalam 

pendidikan, secara baik individu maupun secara kelompok.
82

 

Berdasarkan temuan yang didukung oleh teori tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya sudah sesuai dengan evaluasi pembelajaran 

yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

yaitu menggunakan evaluasi Non tes atau penilaian proses dilihat dari 

partisipasi peserta didik yang banyak memberanikan diri untuk 

bertanya, memperagakan strategi bermain tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia dimana gambar yang telah disediakan 

oleh guru. Dimana secara tidak langsung guru telah melakukan 

penilaian kepada siswa. 
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Hasil observasi dan wawancara di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo bahwasanya penilaian Non tes atau 

penilaian proses dapat dilihat dengan perilaku siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Perilaku tersebut seperti sopan santun, 

berbicara yang halus, tidak berbuat kasar terhadap temannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan fokus penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian dari 

Penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia 

Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo, adalah 

sebagai berikut 

1. Perencanaan penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo meliputi : 

Perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang dilaksanakan, guru kelas membuat perencanaan 

pembelajaran berupa RPP bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran di 

kelas merupakan sesuatu yang penting untuk mempersiapkan proses 

kegiatan perencanaan pembelajaran. Perencanaan juga meliputi proses 

penyusunan materi pelajaran, pembuatan media pembelajaran, 

penggunaan strategi atau metode, dan penentuan alokasi waktu yang 

akan dilaksanakan sebelum mengajar di kelas. 
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2. Pelaksanaan penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo. 

Pada langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

dengan kegiatan sebagai berikut:  

a. Tahap Pelaksanaan. 

Dalam tahap pelaksanaan ini secara garis besar terdiri 

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan. 

Kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaaan 

pembelajaran merupakan tahapan awal dari proses 

pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan ini, guru 

diharapkan bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif 

agar siswa dapat berkonsentrasi untuk memulai 

pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam pelaksanaaan pembelajaran 

terdapat penyajian materi mata pembelajaran. Kegiatan inti 

yaitu kegiatan pokok dalam pembelajaran, dimana guru 

harus memfokuskan siswa dalam kegiatan proses belajar. 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan 
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efesien. setelah tahapan kegiatan pendahuluan 

pembelajaran dilaksanakan. 

3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup dalam pelaksanaaan pembelajaran 

memberikan penegasan atau kesimpulan dan penilaian 

terhadap penugasan materi pelajaran yang telah diberikan. 

Kegiatan penutup adalah kegiatan akhir dari proses 

pembelajaran. Pada kegiatan penutup guru melakukan 

review semua kegiatan yang sudah dilakukan dari awal 

hingga akhir pembelajaran, dalam kegiatan penutup ini 

siswa diharapkan dapat merefleksi dari hasil pembelajaran 

yang telah diperlajari, serta sebelum mengakhiri pelajaran 

berdo‟a bersama. 

3. Evaluasi penerapan strategi tebak gambar pada pembelajaran bahasa 

Indonesia Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan 

Probolinggo meliputi : 

Evaluasi pada penerapan strategi tebak gambar pada 

pembelajaran bahasa Indonesia Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Ihsan Probolinggo sudah sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran dan juga dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Pelaksanaan yang sudah dilaksanakan dilakukan penilaian 

untuk siswa, temuan penelitian evaluasi pembelajarn dengan strategi 

tebak gambar ini yaitu guru menggunakan tes untuk menilai siswa dari 
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segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru menilai menggunakan 

tes ini untuk dapat mengukur siswa dalam segi penilaian tersebut dan 

juga sebagai bahan guru memberikan pelajaran untuk siswa.  

B. Saran 

Penelitian sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan 

mengenai Penerapan Strartegi Tebak Gambar  

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang 

ditunjukkan antara lain untuk: 

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ihsan Probolinggo 

Diharapkan untuk Kepala Madrasah lebih memperhatikan 

kebutuhan siswa dan siswinya dalam pelaksanaan pembelajaran 

terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai agar tercapaiannya tujuan pembelajaran. 

2. Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Diharapkan guru nantinya bisa lebih aktif dalam menerapkan 

startaegi tebak gambar agar siswa dan siswi tidak merasakaan bosan 

saat pembelajaran berlangsung. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Pentinngnya strategi dalam suatu pembelajaran, misalnya seperti 

strategi tebak gambar berlangsung pada ruang lingkup yang lebih luas 

agar siswa dan siswi merasa tidak bosan saat pembelajaran. 

 

 



74 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Almanshur, Fauzan dan M. Djunaidi Ghony. 2017. Strategi Penelitian 

kualitatif. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 

Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembalajaran, Jakarta: Rajawali Pers. 

Aqib, Zainal. 2013. Model- Model, Media dan Strategi Pembelajaran 

Kontekstual (Inovatif). Bandung: CV Yrama Widya. 

Dewi Sinta Ayu. 2015. Penerapan Strategi tebak kata berbantuan media 

kartu bergambar untuk meningkatkan perkembangan bahasa lisan, jurnal 

pendidikan guru pendidikan anak usia dini, volume 3 no. 1. 

Iliyah Wulan Sari. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Berbantuan Media Permainan Tebak Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

III SD Diakses Tanggal 30 Mei 2023 Pukul 21.00 WIB. 

Hidayah, Nurul. 2016. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, 

Yogyakarta : Garudawacana. 

Huberman and Miles. 2014 . Analisis Data Kualitatif . Jakarta: UI- Press. 

Idi Abdullah. 2011. Sosiologi Pendidikan (Individu Masyarakat, dan 

Pendidikan), Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Kunandar, Djahiri. 2007. Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

PP No No. 32 Tahun 2013 

Miles B. Matthew, A, Michael Huberman, dan Jhonny Saldana Qualitative 

Data analysis A Methods Sourcebook  (3 rd edision). 

74 

 



75 

 

Moleong J Lexy. 2017. Strategi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyadi. 2010. Evaluasi Pendidikan : Pengembangan Model Evaluasi 

Pendidikan di Sekolah.UIN Maliki pers. 

UIN KHAS Jember PRESS, 2021: 45 

Rahayu, Minto. 2009. Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi. Jakarta: PT. 

Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Resmini, N. dkk. 2007. Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia di kelas 

tinggi. Bandung: Upi press. 

Slamet. 2017. Pembelajaran Sastra dan Bahasa Indonesia di Kelas Rendah 

dan Kelas Tinggi Sekolah Dasar. Surakarta : UNS Press. 

Sugiyono. 2017. Strategi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Syahied, Ali, Raden. 2015. Penerapan Teknik Permainan Tebak Gambar 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Sumber Daya Alam Di Kelas 

IV Universitas Pendidikan Indonesia. Diakses Tanggal 30 Mei 2023 Pukul 21.00 

WIB. 

Yuliani, 2020: Implementasi Strategi Tebak Kata Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Al-Fattah 

Serut 06 Tahun Pelajaran 2019/2020. Diakses Tanggal 30 Mei 2023 Pukul 21.00 

WIB. 



76 

 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS PENELITIAN 

Penerapan 

strategi bermain 

tebak  Gambar 

Pada 

pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

kelas II di 

Probolinggo 

 

1. Perapan 

Strategi 

Tebak 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

2. Pembela

jaran 

Bahasa 
Indonesia 

Komponen-

komponen strategi 

tebak gambar 

 

 

 

 

 

 

a. Perencanaan 

 

 

 

 

 

b. Pelaksaan 

 

 

 

 

c. Evaluasi 

 

a. Pemberian tugas 

b. Problem Solving 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pemetaan 

b. Silabus 

c. RPP 

 

 

 

a. Mudah 

b. Bervariasi 

c. Senang 

 

 

 

1. Sumber data 

A. Primer 

a. Guru kelas 

II (Ibu 

Diana) 

b. Siswa 

kelas II 

(Arifa, 

Nilna dan 

Akmal) 

 

B. Sekunder 

a. Kepala 

Madrasah 

(Ibu 

Sulasi) 

 

2. Dokumentasi 

 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

menggunakan 

Kualitatif 

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

“field research” 

(penelitian 

lapangan). 

3. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

Purpos Sampling 

4. Metode 

pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisi Data. 

Teknik analisis 

data deskripsi 

kualitatif 

menggunakan 

a) Bagaimana 

penerapan 

perencanaan 

strategi tebak 

gambar pada 

pembelajaran 

bahasa 

Indonesia. 

b) Bagaimana 

penerapan 

pelaksanaan 

strtegi tebak 

gambar 

padabahasa 

Indonesia. 

c) Bagaimana 

penerapan 

evaluasi strategi 

tebak gambar 

pada 

pembelajaran 

bahasa 

Indonesia. 
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metode Miles 

Hubrman dengan 

langkah sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan 

data 

b. Kondensasi 

(condensatton

). 

c. Penyajian data 

(display data). 

d. Kesimpulan 

(verivikasi). 

6. Keabsahan data: 

a. Triangulasi 

sumber 

b. Triangulasi 

teknik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

 
Satuan Pendidikan  :  MI Tarbiyatul Ihsan 

Kelas/Semester   : II/II 

Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit (1 x Pertemuan) 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Menjelaskan tentang nama-nama tempat umum melalui gambar. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Mendeskripsikan nama-nama tempat umum dengan kalimat yang mudah 

dipahami. 

C. INDIKATOR 

Siswa mampu menyampaikan informasi dari gambar tempat umum sesuai 

ciri-cirinya. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca Doa 

(Orientasi) 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek 

5 menit 
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kehadiran siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

menyanyikan lagi “Lihat Kebunku” 

4. Guru menanyakan siswa ada pekerjaan 

rumah atau tidak. 

Inti Eksplorasi 

 Guru menjelaskan “macam-macam tempat 

umum” kepada peserta didik. 

 Guru memberikan pertanyaan tentang 

“macam-macam tempat umum”. 

 Siswa menjawab pertanyaan tentang 

“macam-macam tempat umum”. 

Elaborasi 

1) Guru membentuk siswa menjadi 2 

kelompok. 

2) 1 kelompok terdiri dari 5 anggota. 

3) Guru memberi nama kelompok A dan 

kelompok B. 

4) Guru memberikan informasi tentang nama 

macam-macam tempat umum  kepada 

kelompok secara bergantian. 

5) Kelompok maju secara bergantian dengan 

membacakan klu informasi tentang nama 

30 menit 
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macam-macam tempat umum yang 

dimaksud.  

6) Kelompok yang lain menjawab gambar apa 

yang sesuai dengan klu yang dibacakan 

oleh kelompok lain. 

Konfirmasi 

 Guru bertanya kepada peserta didik tentang 

hal yang belum diketahui selama 

pembelajaran. 

Penutup  Guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 

 Guru meminta ketua kelas memimpin do‟a. 

 

10 menit 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan  : Scientific 

Strategi   : Bermain Tebak Gambar 

Teknik   : Example Non Example 

Metode   : Penugasan, ceramah 

 

F. MEDIA / SUMBER BELAJAR 

1. Widjati Hartiningtyas, Eni Priyanti (2021). Bahasa 

Indonesia:Keluargaku unik untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: 
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Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Departemen Pendidikan Nasional. 

 

G. PENILAIAN 

1. Penialain tes tulis  : pengetahuan dan keterampilan 

2. Penilaian non tes  : sikap spiritual dan sikap sosial 

 

Mengetahui  

  

  

  

Diana Susilowati, S.Pd.  
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SILABUS KELAS I DAN II 
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